BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang terpenting ddam pembinaan generad,
usaha pendidikan mempunya hubungan erat dengan pembangunan dan kemguan
bangsa Ha itu, dapat dimaklumi karena pada dasarnya pendidikan merupakan
proses interaks daam menanamkan nila-nila dan norma-norma yang tinggl dan
luhur di samping memberikan ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada anak
didik diharapkan dapat berskep dan bertindak sesua dengan norma dan nila
yang dimiliki.

Manusa hidup di dunia ini membutuhkan pendidikan. Karena tanpa
pendidikan manusia tidaklah dgpat hidup dadam suatu kedlompok yang dapat
mengembangkan aspirasnya untuk mgu, atinya manuda addah makhluk yang
dinamis yang hidup bermasyarakat dan sding membutuhkan pertolongan antara
satu samalainnya untuk mengembangkan kehidupannya.

Pendidikan addah kebutuhan mutlak bagi bangsa yang membangun yang
dikembangkan secara bertahgp. Pendidikan juga merupakan sdah sau
permasdahan yang dominant ddam rangka meningkatkan kuditas hidupnya. Dan
sebagal suatu warga, maka sudah selayaknya punya rasa tanggung jawab terhadap

usha-ussha meningkatken mutu  manusa mddul  pendidikan, mengingat



tingginya nila pendidiken bagi orang-orang yang berilmu sebagamana yang

tercantum dalam firmannya

Artinya "Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat ".
Dengan nmelihat tingginya dergat yang diberikan tuhan kepada manusia

yang berilmu, meka sudah saatnya kita mengembangkan sstem pendidikan yang
ada di lembaga pendidikan yang berada di Indonesia.

Kelembagaan pendidikan Idam merupskan sub dsem dai sstem
masyarakat aau bangsa ddam operasondisasnya sdadu mengacu  kepada
perkembangan masyarakat. Segitu jauh peranan pendidikan didesak untuk
melakukan inovad, terutama pada perubahan  kurikulum dan  perangkat
mangemen.! Pada suau tahap perkembangan masyarakat tertentu. Lembaga
pendidkan Idam menjadi dinamisator semangat dan dinamika uma  yang
tepancar dari sumber ideditas garan Idam yang diandisa dan dikembangkan
oleh lembaga tersebut? Kaau tidak, aken menjadikan Idam sebaga  suatu

lembaga yang tidek adaptif daam poss yang demikian jelas bahwa pendidikan
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tidek bisa menggar ketinggdan dengan lompatan-lompatan yang berarti sesua
dengan arus perubahan, apalagi jika memasuki selera konsumen.®

Oleh karena pendidikan beserta kelembagaannya sering mengalami inoves
dan peka terhadap perubahan sosd, maka perencanaan pendidikan harus mula
mengidentifikes  kebutuhan  perkembangan  anak  didk sdrama dengan
perkembangan masyarakat.

Berpijak pada konsep dasar pendidikan nasional di mana pendidikan
nedona addah sdah sau sdem dengan sduan, jdur dan  jenis yang
berkdlanjutan, maka perlu adanya mekanisme dan pengelolaan yang baik. Daam
operasona dan pengembangannya dibutunkan mangemen sebaga acuan dan
landasan kerja pel aksanaan.

Berdasarkan pengamatan mengena  perkembangan  dunia  pendidikan
nasond dewasa ini, yang menjadi kriss pendidikan addah berkisar pada masdah
mangemen. Lebih lanjut H. A. R. Tilaar mengatakan bahwa ddam PJPT |l sektor
pembangunan pendidikan nasond menitik beratkan pada cara pengaturan sistem
pendidikan nasonad yang mana sebagal dasar dari pembangunan pendidikan pada
tingka sdanjutnya yang lebih tinggi, yatu kuditas pendidikan dan penanganan
aau mangemen pendidikan itu sebaga bagian dai mangemen pendidikan

nasional.*
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Mangjemen di sini dilihat sebagai suatu sistem yang setiap komponennya
menampilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Mangjemen merupakan suatu
proses sedangkan mangjer dikaitkan dengan aspek organisasi (orang-struktur-
tugas-teknologi) dan sebagaimana nmengaitkan aspek yang satu dengan yang lain
serta sebagaimana mengaturnya sehingga tercapai tujuan sistem.®

Selain itu mangemen yang dimaksudkan dalam pendidikan adalah
kemampuan unetuk merencanakan mengatur dan melaksanakan proses
pendidikan di sekolah. Dalam katannya dengan hal tersebut kegiatan
pengadministrasian yang biasa dilaksanakan adalah, guru harus dapat membuat
program tahunan, program semester, silabus, rencana pembelgaran, daftar nilai,
absen murid dan jurnal kegiatan pembelgjaran. Semua kegiatan di atas harus
dilaksanakan. Dan hal itu telah lama dilaksanakan di Ml Miftahul Ulum
Tanjungsari Umbulsari

Atas dasar itulah, maka sdtigp organisas atau lembaga ddam rangka
mencapal Sesaran yang dituju, tidek terlepas dari aktivitas mangemen. Bertitik
tolak dari itu, bahwa menjadi suatu hd yang sanga menentukan ddam arti
berjdan tideknya suatu organisas pendidikan dapat dilihat dari mangemennya
sebagal pusat administrasnya.

MI Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsari addah Madrasah yang berada di

bavah naungan Depatemen Agama yang berada di Kecamatan Umbulsari
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Kabupaten Jember. Madrasah ini setingkat dengan Sekolah Dasar pada umumnya
namun bedanya daam mata pegaran Agama ldam lebih diutamakan

Karena belum adanya seorangpun yang mengadakan penditian di sekolah
ini, maka penulis termotivad untuk mengadakan penditian di sudut pandang
mang emen sekolah.

Laar bdakang pemikiran inilah yang menjadi ingpriras  penulis  untuk
mengangkat permasdahan yang berkatan dengan judul skripg  “Implementas
Mangemen Pendidikan di MI Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsari”.

B. Rumusan Masalah

Dengan mengacu pada permasdahan di aas, penulis membuat rumusan
mesalah:

1. Bagamana Implementad mangemen pendidkan di Ml Miftshu  Ulum
Tanjungsari Umbulsaxi?

2. Apa sgakah faktor-faktor penghambat dan pendukung Implementas
mangemen pendidikan di M1 Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsari?

C. Tujuan Kegunaan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagamana Implementas mangemen pendidiken di M
Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsari

2. Untuk mengetahui apa sgakah faktor-faktor penghambat dan pendukung
Implementas  mangemen pendidkan di Ml Miftahul  Ulum Tanjungsi
Umbulsari

D. Definis Asums, K eterbatasan



Ddam penditian yang berjudul “Implementas Mangemen Pendidikan
d Ml Miftehu Ulum Tajungsai Umbulsri Jembe” maka diperlukan
adanya penjdasan lebih lanjut, sehingga tidek terjadi kesdah pahaman daam
menafsirkan judul tersebut.
1. Implementas Mangemen Pendidikan
a. Implementas
Pel aksanaan secara nyata apa yang disebut dalam teori.®
b. Mangemen
Mangemen di gni  diatikan sbaga proses merencang,
mengorganisas, memimpin - dan  mengenddikan upaya organisss
dengan segda aspek agar tujuan organisas tercapal secara efektif dan
diisen.’
C. Pendidikan
Pendidikan iaah segda ussha orang dewasa ddam pergaulan
dengan anak- anak untuk memimpin  perkembangan jasmani  dan
rohaninya kearah kedewasaan®
2. Implementas Mangemen Pendidikan di M1 Miftahul Ulum Tanjungsari
Dai definis operasona yang telah dijabarkan di atas maka dapat

dimpulkan yang dimeksud Implementas Mangemen Pendidikan adaah
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pelaksanaan secara nyaa ddam  merencanakan, mengorganisasikan
memimpin dan mengendadikan usaha ddam proses pendewassan peserta
didik yang adadi MI Miftahul Ulum Tanjungsaxi

1. Aumg

Ddam penditian penulis mempunya asums sebagal berikut:

Peaksanaan mangemen pendidikan akan efektif dadam meningkatkan
pencgpaian organisad, gpabila semua pihak yang terlibat ddam kegiatan
bersama ddam bidang pendidikan bekerja sesua dengan tugas dan tanggung
jawab masng-masing persond dengan memanfaatkan fadlitas yang tersedia
semakama mungkin.

2. Keterbatasan
a Penditian ini dibaas pada pdaksanaan mangemen ddam lingkup
pendidikan untuk mencapal tujuan pendidikan di lembaga pendidikan.
b. Penditian ini hanya ingin mengetahui mangemen pendidiken di Ml

Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsari Jember.

E. Sistematika Pembahasan
Adapun pembahasan dalam skrips ini adalah sebagal berikut:
Bab |: Pendahuluan, yang terdiri dai latar beakang masdah, Rumusan
Masdah, tujuan dan kegunaan penditian, definis operasond Asums dan

K eterbatasan dan 9stematika pembahasan.



Bab Il: Kgian pustaka, yang terdiri dari Kgian Tentang Manaemen
Pendidikan, Pengertian Mangemen, Tujuan Pendidikan, Ruang Lingkup
Managjemen Pendidikan , Ciri-ciri Mangemen Pendidikan yang baik, Prinsip-
prinsip dasar mangjemen Pendidikan, Tujuan manaemen pendidikan, Fungsai
mangemen pendidikan, faktor pendorong dan penghambat manaemen
pendidikan, serta Implementasi Manaemen Pendidikan.

Bab Ill: Metode penditian, yang terdiri dari jenis penditian, jenis data,
sumber data, teknik penentuan subjek penditian, teknik pengumpulan data,
andissdata

Bab IV: Hadl dan Pembahasan, yang terdiri dari masdah hasl penditian
yang mdiputi latar beakang obyek penditian, Sgarah Berdirinya M1 Miftahul
Ulum Tanjungsari Umbulsari, Letak Geografis Ml Miftahul Ulum Tanjungsari
Umbulsari, Keadaan Guru dan gswa MI Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsari,
Keadaan Sarana dan Prasarana M1 Miftahul  Ulum  Tanjungsari  Umbulsari,
penygian data dan andiss data tentang peaksanaan mangemen di MI Miftahul
Ulum Tanjungsai, Panning/ Perencanaan, Organizing/  Pengorganisasian,
Controlling/  Pengawasan, Leading/ Kepemimpinan, faktor-faktor pendukung dan
penghambat mangemen di M1 Miftahul Ulum Tanjungsari.

Bab V: Penutup, yang terdiri dari kesmpulan dan sarantsaran.






